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Kata Pengantar 


ewasa ini Corporate Social Responsibility 

(CSR) semakin ramai diperbincangkan, baik 
oleh kalangan korporasi, birokrasi dan kelompok- 
kelompok masyarakat/LSM. Di kalangan korporasi, 
kegelisahan muncul sebagai akibat diterbitkannya 
Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas yang mewajibkan perusahaan 
yang bergerak di bidang dan atau berkaitan dengan 
pengelolaan sumber daya alam, di luar kewajiban 
yang telah diatur dengan peraturan perundangan 
yang terkait dengan bidang usaha/kegiatannya. 
Sementara itu, di kalangan birokrasi menyikapinya 
sebagai sumber pembiayaan pembangunan yang 
tidak mampu dibiayai oleh APBN/APBD dan sumber- 
sumber yang lain. Dan di kalangan kelompok 
masyarakat/LSM, melihatnya sebagai sumbangan 
wajib perusahaan bagi masyarakat di sekitarnya, 
untuk beragam keperluan yang mereka “inginkan”. 
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Meskipun konsep CSR-modern telah menggeliat 
sejak tahun 1950-an, tetapi penerapan CSR di 
Indonesia baru mulai bergerak sjak dasawarsa 
2000-an. Sebenarnya, praktik serupa CSR telah 
diterapkan sejak awal 1990-an melalui program 
PUKK (Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi) 


Oleh karena itu, dalam praktik, ditemui belum 
adanya keseragaman praktik CSR, baik filosofi 
kegiatan, bidang kegiatan, sumber dan besaran 
pembiayaan yang dilakukan. 


Buku ini terdiri dari tujuh bagian, bagian pertama 
terdiri dari 2 bab, yaitu pendahuluan dan telaah 
tentang dasar hukum CSR dalam Good Corporate 
Governance/GCG dan Korporasi Berkelanjutan yang 
melandasi pemikiran tentang CSR. 


Sebagai karya manusia biasa, disadari bahwa 
buku ini masih jauh dari kesempurnaan, terutama 
terkait dengan ketidakcermatan dalam penerapan 
penulisan kutipan. Karena itu, penulis mengundang 
pembaca untuk memberikan kritik, saran dan koreksi 
yang diperlukan. 


Kepada semua pihak penulis sampaikan 
permohonan maaf yang tulus atas segala kekurangan 
buku ini, terutama berkaitan dengan kutipan 
pustaka. Penulis juga mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang membantu di terbitkannya 
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buku ini. Terutama ketiga profesor yang banyak 
memberikan bimbingan dan masukan, yaitu: Prof. Dr. 
Gunawan Sumodiningrat, Prof. Dr. Totok Mardikanto, 
Prof. Dr. Nindyo Pramono, S.H., M.S. Dimana juga 
kepada Penerbit Andi Offset yang telah meluangkan 
waktunya untuk dapat diterbitkannya buku ini. 
Terima kasih. 


Yogyakarta, April 2014 


Wassalam 
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Prof. Dr. Gunawan Sumodiningrat 


Phillip Kotler dan Nancy Lee, dalam “Corporate 
Social Responsibility,” Wiley, 2007, menyampaikan 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
diartikan sebagai komitmen untuk meningkatkan 
kesejahteraan komunitas melalui praktik bisnis 
yang opsional dan melalui sumber daya perusahaan 
yang dikelolanya. CSR penting bagi pengembangan 
perusahaan melalui interaksi perusahaan dengan 
pemberdayaan masyarakat. Dengan kebijakan 
yang tepat, perusahaan sebagai industri, dapat 
mencurahkan perhatiannya kepada proses dan 
pembangunan komunitas yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan bersinergi dalam 
aktivitas bisnis perusahaan. 


Pendapat ini sejalan dengan penelitian 
Matsushita, dalam Basic Management Objective, 
1929. Dari hasil penelitiannya,  Matsushita 
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menyebutkan bahwa CSR merupakan bagian 
yang terintegrasi dari strategi bisnis yang 
berkelanjutan dan sukses mengatasi masalah sosial 
dan lingkungan. Sukses bisnis disertai dengan 
optimisme meningkatkan pendapatan jangka 
panjang. CSR merupakan hubungan yang organik 
antara perusahaan, peningkatan keuntungan dan 
pembangunan kegiatan sosial. Semakin organik 
hubungan yang terjadi, maka semakin menjamin 
keuntungan jangka panjang perusahaan. Organik 
menunjukkan bahwa hubungan terjalin secara 
sistematik dan harmoni antara perusahaan dan 
lingkungan hidup masyarakat. Selanjutnya, dengan 
memahami kebutuhan masyarakat yang tepat, 
akan terjaga profit perusahaan jangka panjang. CSR 
dapat menjadi instrumen manajemen terintegrasi 
dengan program pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Kebijakan CSR yang tepat 
dapat membangun harmoni komunikasi perusahaan 
dengan kebijakan pemerintah dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 


Konsep CSR dipopulerkan pada tahun 1953 
dengan diterbitkan buku yang bertajuk “Social 
Responsibilities of the Businessman” karya Howard R. 
Bowen, yang kemudian menjadikan Howard Bowen 
dikenal dengan Bapak Corporate Social Responsibility. 
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CSR mulai berkembang pada tahun 1960 
dalam upaya menjadikan persoalan kemiskinan dan 
keterbelakangan mendapatkan perhatian lebih luas 
dari berbagai kalangan. Pertemuan puncak KTT Bumi, 
Earth Summit, pada tahun 1992 di Rio de Janeiro, 
menegaskan konsep pembangunan berkelanjutan, 
sustainable development. Konsep pembangunan 
didasarkan atas perlindungan lingkungan hidup, 
pembangunan ekonomi dan pembangunan sosial 
sebagai hal yang harus dilakukan. 


Setelah berkembang dari masa ke masa, CSR 
semakin berkembang lagi, khususnya saat John 
Elkington menuangkan konsep CSR dalam “Cannibals 
with Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century 
Business 1998”. Dalam buku tersebut, Elkington 
menjelaskan bahwa CSR yang baik harus berpijak pada 
tiga prinsip: profit (keuntungan), people (masyarakat) 
dan planet (lingkungan). Dengan adanya CSR, bisa 
diharapkan perusahaan tidak hanya memiliki fokus 
untuk menciptakan profit sebesar-besarnya, tetapi 
juga berperan aktif dalam pembangunan masyarakat 
dan menjaga kelestarian lingkungan. 


Lebih lanjut, World Summit on Sustainable 
Development, 2002 di Johannesburg, Afrika Selatan, 
memunculkan konsep Social Responsibility yang 
mengiringi dua konsep: ekonomi dan keberlanjutan 
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lingkungan, yang selanjutnya menjadi dasar 
diberlakukannya sertifikat ISO 26000 mengenai 
Guidance of Social Responsibility pada tahun 2010. 


Pengelolaan CSR yang baik dapat diterapkan 
dengan berpedoman pada buku Paul Samuelson 
yang mendunia, Economics, 2010. Pengelolaan untuk 
kesejahteraan masyarakat, dalam dalam pengertian 
ekonomi, adalah menata, memanage, menjaga 
mekanisme rumah tangga produsen dan konsumen 
dalam wadah mekanisme pasar. Pasar adalah tempat, 
media, forum, bertemunya produsen (pengusaha, 
supply), konsumen (masyarakat, demand). Dengan 
demikian Good Corporate Governance, diharapkan 
pengelolaan perusahaan yang baik adalah menata, 
menjaga, mengembalikan ke posisi mekanisme 
pasar. Mekanisme ekonomi yang membuat para 
pelakunya mencapai harapan, keseimbangan pasar, 
serta mencapai kebahagiaan (happiness). 


CSR, dari kata generiknya, tanggung jawab 
sosial perusahaan, yaitu tanggung jawab perusahaan 
dari aspek sosial. Tanggung jawab melebihi tanggung 
jawab ekonomi dari perusahaan yang umumnya 
ditandai dengan upaya meningkatkan ukuran 
kinerja ekonomi perusahaan, yakni meningkatkan 
keuntungan/profit perusahaan. 
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Dalam setiap buku manajemen perusahaan, 
selalu ditutup satu bab tentang ekonomi 
kesejahteraan dengan judul etika bisnis, Business 
Ethics. Etika bisnis mengingatkan setiap perusahaan 
perlu memerhatikan keseimbangan pasar, bahwa 
produk perusahaan yang laku dijual, usaha yang 
pesat berkembang, sangat ditentukan oleh peran 
partner usaha utama, yakni pembeli, konsumen atau 
masyarakat luas. Dengan demikian, setiap pengusaha 
yang beretika dan bermoral akan selalu berpedoman 
pada upaya “menjaga keseimbangan produksi 
dan konsumsi”, memerhatikan potensi konsumen 
masyarakat yang mampu membeli produk dengan 
ikhlasdanbahagiasesuaibekerjanya mekanismepasar 
dan mekanisme alam. Mekanisme yang berprinsip 
pada “yang menghasilkan yang menikmati”, sesuai 
dengan potensi dan kemampuannya. Dalam bahasa 
ekonomi, kondisi ini disebut harmoni antara marginal 
value product yang seimbang dengan marginal factor 
cost. Marginal revenue seimbang dengan marginal 
cost. Benefit seimbang dengan cost. 


Corporate Social Responsibility dalam Good 
Corporate Governance, dengan demikian adalah 
pedoman pengusaha untuk melaksanakan bisnis yang 
beretika, berkarakter dan menjaga keseimbangan 
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pasar. Bisnis yang menjaga keseimbangan, harmonis, 
peningkatan profit, keuntungan usaha yang seimbang 
dengan peningkatan kesejahteraan konsumen dan 
masyarakat. Kesejahteraan masyarakat ditandai 
dengan daya beli masyarakat membeli produk 
perusahaan. Menjaga sinergi dan harmoni di antara 
produsen, konsumen dan pasar, sebagai wadah 
kehidupan, lingkungan hidup yang aman, nyaman, 
adil dan damai. 


Berbagai upaya dilakukan oleh para pengusaha 
bermoral, namun upaya ini belum sepenuhnya 
berhasil. Meski agak terlambat, Pemerintah Indonesia 
memerhatikan dan menghimbau para pengusaha 
melaksanakan CSR dengan berbagai upaya, sampai 
dengan mengatur BUMN untuk melaksanakan 
CSR dalam bentuk PKBL, program kemitraan dan 
bina lingkungan. Bahkan kesungguhan hati para 
pemihak rakyat untuk memasukkan kegiatan CSR 
dalam Undang-Undang yang mengatur keuntungan 
perusahaan agar disisihkan untuk kegiatan CSR. 


Semakin besarnya perhatian pemerintah 
menerapkan CSR hingga diatur dalam Undang- 
Undang. Beberapa Undang-Undang yang 
mengatur mengenai CSR antara lain: Undang- 
Undang RI No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN: 
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Keputusan Menteri BUMN Kep-236/MBU/2003: 
Surat Edaran Menteri BUMN No. SE-43/MBU/2003: 
serta Undang-Undang RI No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal. 


Secara khusus dalam Pasal 15, 17 dan 34, 
Undang-Undang RI No. 25 Tahun 2007, mewajibkan 
perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan melestarikan lingkungan. Bahkan 
pada Pasal 34 bagi perusahaan yang tidak dapat 
memenuhi kewajiban tersebut akan diberikan sanksi 
administratif berupa peringatan tertulis, pembatasan 
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha dan/ 
atau fasilitas penanaman modal atau pencabutan 
kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal. 


Selanjutnya Undang-Undang RI No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, menegaskan 
untuk melaksanakan kewajiban perseroan tersebut. 
Kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
harus dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
biaya perseroan yang dilaksanakan dengan 
memerhatikan kepatutan dan kewajaran. Kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan harus dimuat dalam 
laporan tahunan yang dilakukan oleh perseroan. 
Bagi perseroan yang tidak melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan, maka perseroan yang 
bersangkutan dikenai sanksi. 
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Selanjutnya, Peraturan Pemerintah No. 47 
Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Perseroan Terbatas, dimana 
tanggung jawab perusahaan adalah melanjutkan 
komitmen sebagai bisnis untuk bersikap secara ethic, 
bermoral dan berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi serta meningkatkan kualitas kehidupan dari 
tenaga kerja dan keluarganya maupun komunitas 
lokal dan masyarakat. Perusahaan juga harus 
mengintegrasi antara kegiatan sosial dan masalah 
lingkungan yang berhubungan dengan operasi bisnis. 


Berbagai upaya luhur menyadarkan pengusaha 
dan pelaku bisnis untuk mengelola bisnis 
berlandaskan etika, kembali ke mekanisme pasar 
dan mekanisme alam dimana telah dilakukan dalam 
berbagai bentuk kegiatan CSR. Namun, karena 
cakupan kegiatan CSR yang luas dan multidimensi, 
menjadikan pelaksanaan CSR tidak optimal 
mencapai sasaran yang diharapkan. Bahkan kerap 
kali terjadi duplikasi kegiatan yang seharusnya tidak 
perlu dilakukan dengan CSR, sehingga menimbulkan 
pemborosan dan ketergantungan masyarakat 
kepada kegiatan CSR yang bersifat karitatif dan 
bukan pemberdayaan masyarakat. Memerhatikan 
potensi CSR dan kesungguhan pemerintah serta para 
pengusaha untuk melaksanakan bisnis yang baik, 
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perlu adanya pedoman pelaksanaan CSR yang tepat 
dan bermanfaat. 


Buku CSR dalam Dunia Bisnis yang ditulis 
oleh Dr. Budi Untung ini berupaya menyiapkan 
pedoman praktis melaksanakan pengelolaan CSR 
yang diharapkan. Pengelolaan CSR mengembalikan 
kegiatan berbangsa dan bernegara melalui bisnis 
yang beretika, bisnis yang menjaga keseimbangan 
dunia dan akhirat serta bisnis yang menjaga sinergi 
harmoni antara Tuhan-manusia dan kehidupan 
(Planet-People-Profit). 


Selamat membaca buku ini semoga bermanfaat 
menjadi pedoman berbisnis yang bermoral dan 
menjaga harmoni. Allah-Aku-Hidup. 


Pesona Merapi, 8 Oktober 2013 


Prof. Dr. Gunawan Sumodiningrat 


Salam NKRI-165! Bersama Bangun Bangsa! 
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Prof. Dr. Nindyo Pramono, S.H., M.S. 


Buku CSR dalam Dunia Bisnis yang ke-2 hasil 
karya Dr. H. Budi Untung telah di terbitkan dimana 
beliau mengupas lebih dalam. Buku ini banyak 
memberikan manfaat bagi dunia korporasi, terutama 
yang menjadi dasar CSR dalam GCG dan korporasi 
berkelanjutan serta pemberdayaan masyarakat yang 
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat miskin 
maupun bagaimana korporasi memiliki strategi 
korporasi berkelanjutan/sustainable corporation. 


Saya sangat yakin dengan dimensi dan cara 
berpikir yang baru akan sangat berguna bagi para 
pelaku bisnis dan Pemerintah Indonesia, terutama 
dalam membangun pedesaan. Saya salut kepada 
adik dan penerus saya yang telah mampu membuka 
cakrawala baru. 


Yogyakarta, April 2014 


Prof. Dr. Nindyo Pramono, S.H., M.S. 
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Totok Madikanto 


Dewasa ini Corporate Social Responsibility (CSR) 
semakin ramai diperbincangkan, baik oleh kalangan 
korporasi, birokrasi dan  kelompok-kelompok 
masyarakat/LSM. Di kalangan korporasi, kegelisahan 
muncul sebagai akibat diterbitkannya Undang- 
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas yang mewajibkan perusahaan yang bergerak 
di bidang dan atau berkaitan dengan pengelolaan 
sumber daya alam, di luar kewajiban yang telah 
diatur dengan peraturan perundangan yang terkait 
dengan bidang usaha/ kegiatannya. Sementara itu, 
di kalangan birokrasi menyikapinya sebagai sumber 
pembiayaan pembangunan yang tidak mampu 
dibiayai oleh APBN/APBD dan sumber-sumber yang 
lain. Dan di kalangan kelompok masyarakat/LSM 
melihatnya sebagai sumbangan wajib perusahaan 
bagi masyarakat di sekitarnya, untuk beragam 
keperluan yang mereka “inginkan.” 


Belum adanya kesamaan pemahaman para 
pihak tentang CSR seperti itu, telah menginspirasi 
para pemerhati dan akademisi untuk menulis, baik 
dalam bentuk essay, pengalaman praktik, maupun 
buku teks seperti ini. 
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Meskipun konsep CSR modern telah menggeliat 
sejak tahun 1950-an, tetapi perkembangan pemikiran 
tentang CSR masih terus mengalir, seiring dengan 
perkembangan konsep tentang bisnis dan masalah- 
masalah kemasyarakatan di sekitarnya. 


CSR, yang pada awalnya hanya bersifat 
pilantrophy demi keberlanjutan korporasi, oleh 
kalangan bisnis ternyata semakin dipahami 
sebagai bentuk investasi sosial atau bahkan dalam 
perkembangan terakhir harus merupakan kegiatan 
yang pro poor atau harus berpihak kepada kaum 
miskin, dalam arti harus melakukan aksi nyata untuk 
terlibat dalam memerangi kemiskinan. Karena itu, 
tidak berlebihan jika CSR kemudian dimaknai sebagai 
praktik pemberdayaan masyarakat oleh perusahaan. 


Seiring dengan perkembangan pemikiran 
tentang CSR seperti itu, Dr. Budi Untung telah 
mencoba meramunya, sejak CSR sebagai upaya 
keberlanjutan korporasi, pemberdayaan masyarakat, 
dan penanggulangan kemiskinan. Tentang yang 
terakhir ini, telah ada Deklarasi New York dan 
Deklarasi Jakarta tentang komitmen korporasi 
terhadap tantangan global pascaagenda MDG's 
setelah tahun 2015. 


Oleh sebab itu, terlepas dari kekurangan dan 
kelemahan yang dapat dijumpai dalam buku ini, 
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sebagai upaya menghasikan karya ilmiah yang up 
to date tentang CSR, kehadiran buku ini layak untuk 
diapresiasi. 


Selamat untuk Bapak Budi Untung! Semoga 
buku ini bermanfaat bagi para pihak terkait, baik 
kalangan korporasi, birokrasi, akademisi, pemerhati 
dan praktisi CSR yang lain. 


Solo, April 2014 


Totok Madikanto 
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